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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi penyebaran penyakit HIV/AIDS di Provinsi Maluku menggunakan
metode Runge Kutta Fehlberg. Model matematika penyebaran penyakit HIV/AIDS berbentuk sistem persamaan
diferensial yang mencakup variabel Susceptible (S) yakni individu yang sehat tetapi rentan terinfeksi virus HIV, Infected
(1) yakni individu yang terinfeksi virus HIV, Treatment (T) yakni individu yang menerima pengobatan antiretroviral dan
AIDS (A) yakni individu yang terjangkit penyakit AIDS yang digunakan sebagai nilai awal. Nilai A, 8, a, u, &, v, 6 sebagai
nilai parameter yang diselesaikan secara numerik menggunakan metode Runge Kutta Fehlberg yang dilakukan sebanyak
10 iterasi dengan waktu interval h = 1 menggunakan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Maluku dan Badan Pusat
Statistika tahun 2013 sampai 2022. Berdasarkan data yang diperoleh maka nilai rata-rata dari data tersebut yang digunakan
sebagai nilai awal vyaitu S, = 1.757.134, I, = 2450, T, = 1947,A, = 533. Nilai awal dan nilai parameter
disubstitusikan kedalam solusi humerik dan disimulasikan menggunakan software matlab sebagai alat bantu. Nilai laju
setiap kelas untuk 10 tahun kedepan yaitu untuk laju kelas individu rentan terinfeksi HIV (S) sebesar 1.757.102 jiwa,
untuk laju kelas individu terinfeksi HIV (1) sebesar 2.482 jiwa, untuk laju kelas individu penerima pengobatan
antiretroviral (ARV) (T) sebesar 1.516 jiwa dan untuk laju kelas individu pengidap AIDS (A) sebesar 555 jiwa. Ini berarti
bahwa untuk populasi (S) dan (T) akan mengalami penurunan untuk 10 tahun ke depan sedangkan untuk populasi (I) dan
(A) akan mengalami peningkatan pada 10 tahun ke depan.

Kata Kunci: HIV-AIDS, Model SITA, Metode Runge-Kutta Fehlberg.

Abstract. This research aims to predict the spread of HIV/AIDS in Maluku Province using the Runge Kutta Fehlberg
method. The mathematical model of the spread of HIV/AIDS disease is in the form of a system of differential equations
that includes Susceptible (S) variable, namely individuals who are healthy but vulnerable to being infected with the HIV
virus, Infected (I) variable namely individuals who are infected with the HIV virus, Treatment (T) variable namely
individuals who receive antiretroviral therapy and AIDS (A) variable namely individuals who contract AIDS disease used
as initial values. Values 4, 8, a,u, 8,y, 6 as parameter values are solved numerically using the Runge Kutta Fehlberg
method performed as many as 10 iterations with an interval time of h =1 using data from Maluku Provincial Health
Office and BPS-Statistics Indonesia from 2013 to 2022. Based on the data obtained, the average value of the data is used
as the initial value where S, = 1.757.134, I, = 2450, T, = 1947,A, = 533. The initial values and parameter values
are substituted into the numerical solution and simulated using software Matlab as tools. The rate value of each class for
the next 10 years is for the class rate of individuals susceptible to HIV infection (S) of 1.757.102 people, for the class rate
of HIV-infected individuals (I) of 2482 people, for the class rate of individuals receiving antiretroviral treatment (ARV)
(T) of 1516 people and for the class rate of individuals with AIDS (A) of 555 people. This means that the (S) and (T)
populations will decrease over the next 10 years while the (1) and (A) populations will increase over the next 10 years.

Keywords: HIV-AIDS, The SITA Model, Runge Kutta Fehlberg Method.

A. Pendahuluan
Penyakit HIV/AIDS merupakan suatu penyakit yang terus berkembang dan menjadi masalah
global yang telah mendunia. Menurut Kementrian Kesehatan (Kemenkes) data total pengidap
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penyakit HIV/AIDS hingga Juni 2022 mencapai 519.158 orang yang tersebar di seluruh Provinsi di
Indonesia (Jejakkasus.co.id, 2022).

Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah virus yang menyerang sistem imunitas. Virus ini
menyerang sel darah putih di dalam tubuh (limfosit) yang mengakibatkan turunnya kekebalan tubuh
manusia. Manusia yang dalam darahnya terdapat virus HIV dapat tampak sehat dan belum tentu
membutuhkan pengobatan. Meskipun demikian, orang tersebut dapat menularkan virusnya kepada
orang lain bila melakukan hubungan seks berisiko dan berbagi penggunaan alat suntik dengan orang
lain. Infeksi virus ini mampu menurunkan kemampuan imunitas manusia dalam melawan benda—
benda asing di dalam tubuh yang pada tahap terminal infeksinya dapat menyebabkan Acquired
Immunodeficiency Syndrome (AIDS). Virus yang merusak sistem kekebalan tubuh dengan
menginfeksi dan menghancurkan sel CD4. Jika makin banyak sel CD4 yang hancur, daya tahan tubuh
akan makin melemah sehingga rentan diserang berbagai penyakit (Agustina, 2022). Saat seseorang
terinfeksi virus HIV maka ia tidak langsung terkena AIDS, tetapi dibutuhkan waktu yang lama untuk
menjadi AIDS. Rentang waktu terinfeksi virus HIV menjadi penyakit AIDS yaitu beberapa tahun
setelah terinfeksi. Hingga saat ini belum ada obat, vaksin maupun serum yang dapat menyembuhkan
penyakit AIDS maupun mencegah berkembangbiaknya virus HIV (Tholleng & Komalig, 2013).

Berdasarkan pernyataan dari Dr. Sri Anantha Widya Sekretaris Komisi Penanggulangan AIDS
(KPA) Provinsi Maluku bahwa kasus baru penularan Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan
Acquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS) menambah total kumulatif HIV/AIDS di Provinsi
Maluku. Data kasus baru tersebut didapatkan dari laporan dan pendataan klinik Pelayanan, Dukungan
dan Pengobatan (PDP) yang berfokus terhadap penyebaran dan penanganan penyakit HIVV/AIDS dan
sejumlah puskesmas (Alaidrus, 2021).

Salah satu permasalahan yang dapat diselesaikan dengan pemodelan matematika adalah
penyebaran HIV/AIDS. Model matematika membantu masyarakat dengan mudah memahami solusi
yang tepat untuk pengobatan HIV/AIDS. Fenomena penyebaran penyakit dalam, diformulasikan
dengan menggunakan model matematika yang dapat digunakan untuk menganalisis dinamika
penyebaran penyakit dan karakteristik dari penyakit tersebut. Model matematika yang umum
digunakan untuk mendeteksi penyebaran penyakit adalah model epidemi SITA. Model SITA
merupakan salah satu pengembangan dari model klasik SIR. Model SITA terdiri dari empat
subpopulasi yaitu Susceptible (S) yakni individu yang sehat tetapi rentan terinfeksi virus HIV,
Infected (1) yakni individu yang terinfeksi virus HIV, Treatment (T) yakni individu yang menerima
terapi antiretroviral dan AIDS (A) yakni individu yang terjangkit penyakit AIDS (Soleh, dkk. 2017).

Metode numerik merupakan metode yang digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan
nonlinear matematika dengan teknik memformulasikan permasalahan tersebut sehingga dapat
diselesaikan dengan operasi perhitungan atau aritmetika biasa. Metode numerik akan menghasilkan
angka (Munir, 2006). Artinya dengan menggunakan metode numerik, suatu sistem persamaan
diferensial biasa nonlinear dapat diselesaikan dengan menghasilkan solusi numerik. Salah satu
metode yang digunakan adalah Metode Runge-Kutta Fehlberg, yang dimana metode ini memperoleh
solusi numerik dalam menyelesaikan sistem persamaan diferensial penularan virus HIV/AIDS.

Metode penyelesaian persamaan diferensial biasa secara numerik terbagi menjadi dua, yaitu
metode satu langkah dan metode banyak langkah. Metode yang termasuk metode satu langkah adalah
metode Deret Taylor, metode Euler, metode Runge Kutta dan metode Heun. Sedangkan metode yang
temasuk metode banyak langkah adalah metode Adams Bashforth Moulton (ABM), metode Milne
Simpson dan metode Hamming (Munir, 2006). Menurut kreyzig (2003) metode Runge Kutta orde
kelima atau metode Runge Kutta Fehlberg merupakan metode yang memiliki enam evaluasi fungsi
dan dapat mencapai ketelitian yang akurat dengan menghasilkan nilai hampiran yang mendekati nilai
penyelesaian analitik.
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B. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan studi kasus.
Data yang digunakan adalah data pasien penderita HIV-AIDS di Provinsi Maluku yang diperoleh dari
Komisi Penanggulangan AIDS. Data tersebut merupakan data pasien terinfeksi HIV-AIDS, pasien
yang mendapat pengobatan dan pasien meninggal sejak 2013 sampai dengan 2022 yang diperoleh
dari Dinas Kesehatan Provinsi Maluku.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian dideskripsikan secara jelas dan disajikan pula dalam bentuk tabel, gambar,
dan/atau grafik disertai penjelasan maknanya. Pembahasan berisi tentang interpretasi data kaitannya
dengan teori pendukung, kebaruan penelitian dan penjelasan tentang keunggulan dan kelemahan yang
ditemui dalam penelitian.
1.  Model Matematika Penyebaran Penyakit HIVV/AIDS

Model SITA penyebaran penyakit HIV/AIDS yang dideskripsikan pada penelitian ini, terdiri
dari 4 sub populasi dan menggunakan asumsi sebagai berikut:

a. Laju kematian alami terdapat pada setiap populasi/kompartemen dan diasumsikan sama
sebesar u.

b. Subpopulasi rentan/Susceptible (S) dapat bertambah karena adanya kelahiran yang
diasumsikan konstan sebesar K.

c. Individu pada subpopulasi rentan (S) terinfeksi HIV apabila berinteraksi dengan individu
dalam subpopulasi terinfeksi/Infected (1) dengan laju terinfeksi sebesar .

d. Individu pada subpopulasi Infected (1) berpindah ke subpopulasi AIDS (A) dengan laju transisi
dari individu terinfeksi HIV menjadi pengidap AIDS sebesar vy, karena tidak mendapatkan
penanganan dan perawatan oleh tim medis.

e. Individu pada subpopulasi Infected (1) berpindah ke subpopulasi Treatment (T) dengan laju
perlakuan pengobatan yang diberikan kepada individu terinfeksi HIV sebesar 0, karena telah
mendapatkan penanganan dan perawatan oleh tim medis.

f. Individu pada subpopulasi Treatment (T) berpindah ke subpopulasi AIDS (A) dengan laju
transisi dari individu yang memperoleh pengobatan menjadi pengidap AIDS sebesar a, karena
kekebalan tubuh yang semakin melemah sehingga menjadi pengidap AIDS.

g. Individu pada subpopulasi AIDS (A) dapat mengalami kematian sebesar §, karena disebabkan
oleh penyakit AIDS.

Berdasarkan asumsi di atas maka gambaran berupa model SITA sebagai berikut:

uT
T
X / o1 al
BS~
N vl
S » ] » A
us wl (n+8)A

Gambar 1 Diagram kompartemen model penyebaran penyakit HIV/AIDS
Gambar 1 diatas merupakan peralihan dari laju individu pada sub populasi rentan (S) terkena penyakit
menuju individu pada sub populasi pengidap AIDS (A) yang melaju secara transisi dan dapat
disajikan dalam persamaan-persamaan berikut:

as _ L_
= K-S —uS (1)
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Al _ el _

S =BSy— O +y+wl 2)
=0l —(a+pT (3)
L=yl+al—(u+06)4 (4)

dengan

N =S+ 1+ T + Aadalah jumlah populasi keseluruhan

S = Jumlah individu rentan terinfeksi HIV

I = Jumlah individu terinfeksi HIV

T = Jumlah individu penerima pengobatan antiretroviral (ARV)

A = Jumlah individu pengidap AIDS

K = Laju kelahiran

u = Laju kematian alami

B = Laju kontak antara individu terinfeksi HIV dengan individu sehat

y = Proporsi transisi dari individu terinfeksi HIV menjadi pengidap AIDS

6 = Proporsi perlakuan pengobatan yang diberikan kepada individu terinfeksi HIV
a = Proporsi transisi dari individu yang memperoleh terapi menjadi pengidap AIDS
6 = Laju kematian yang disebabkan oleh penyakit AIDS

2. Nilai-nilai Parameter

Nilai-nilai parameter yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Laju kelahiran individu

_Jumlah kelahiran bayi
"~ Jumlah penduduk

b. Kematian alami manusia

1

k= Angka harapan hidup
c. Laju kontak antara individu terinfeksi HIV dengan individu sehat

Jumlah individu yang terinfeksi HIV

"~ Jumlah individu rentan terinfeksi HIV
d. Laju kematian karena mengidap penyakit AIDS
_ Jumlah individu yang meninggal karena AIDS

Jumlah individu yang terinfeksi

3. Penyelesaian Model SITA dengan Menggunakan Metode Runge-Kutta Fehlberg Orde

Lima
Formulasi Runge-Kutta Fehlberg Orde Lima bentuk pertama adalah sebagai berikut (Rijoly,
dkk).
N 16 6656 28561 9 2 .
Yier =Yi+ okt ks + 5 ke — 5o ks 5o ke
diperoleh
S 16 6656 28561 9 2
Siv1 =Si+ o fas + s f3s T 5gps, fas — s Fss + o fes ()
= 16 6656 28561 9 2
livi =L+ far+ T far t o g far — o fsr + o fer (6)
2 16 6656 28561 9 2
T =R+ for + - far + 5 far — S fsr + fer (7
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A 16 6656 28561 9 2
Ajq =Vi'*‘EfZA+12_825f3A+%f4A—§f5A+§f6A (8)
dengan
fis = hk — i S; — nSiE; — aSy);
fie = h(nS;E; — i E; — wEy);
fur = h(WE; — (up + )1 — 71);
fir = h(rl; — pR; — YRy);
fiv = h(yR; — i1 V; + aSy);

fas = (k= (5 + lfls) =0 (Si+ 2 is) (B +2fis) — @ (S + ) )
for = ( S + - f1E E +lf1E) — M (Ei + lfus) - (Ei +if1E));
far = ( E +7 f11 — (pz2 + 1) (1 +7 fu) (Ii +%f11))§

for =h(r(l+1hie) —a (R+ 2 i) =y (R +2fi))

for =y (Re+3fiv) = (Vi + i) +a (S 4 2 fr) )

ﬁs=h&—u&%+aﬁs+zﬁ0—w(&+gﬂs+;ﬁa(a+%ﬁs+%ﬁ0—a(%+%ﬁs+
2 is))

fip = h(ﬂ (Si+2fis=fis+ofos) (Ei+ 2 fis + = for) — s (Ei + 2 fis + 2 fos ) — @ (Ei + = s +
%fzzs))?

for = {0 (B o+ 5 ar) = i) (1t S5 o+ f) = (14 S5+ ) )

For = (r (14 2 fin+ 2 for) =t (Rt Sfin+ 2 fon) =¥ (Re+ S fon + 2 for) )

gv=h@@n+§ﬁv+%ﬁﬁ—u(%+iﬁv+%ﬁﬁ+a(&+%ﬁv+iﬁﬁ>

1932 7200

fus = bk = (i + 22 £ - 220

7200 7296 1932 7200

4 72%
2107125 ¥ 505 f35) (S t o fis "o fas T o f35)>

1932 7200 7296 1932 7200 7296 1932
(s, 4222 ) (g T TN (e
fa 2197 fie = 2197 7107 2E 2197 fae L1 2197 fie 2197 fae 2197 fae Hi\5i T 51e7 fie

7296

1932 7200 ¢ | 729 1932
S; + 2% )( . _
2197f35) ( 2197f5 2197f 2197f35 i 2197f15

Tioy e + 5 ) = 0 (Ec+ 5553 e = iy o + 5 o))

far = h( (E + izifu - %f ZZ? f31) (2 + 1) (1 + ii:fu - %f Zgj f31) ( it %fu -
%fy + Zzsfy))

far = h( (1 +%fm Ziggsz ZZ?fM) — (Ri +%f1 Zig:fm Z::fm) Y(Ri +%fm -
oo o+ S o) )

i = (Rt 5553 v = Jigs o + 50 o) = s (Ve 535 v = Ji fo i o) + (S + 535 v =
)

fos =R (k —H (Si * 216 fls 8f2s + 3581630f 4104 f‘*s) ( 216 fls 8f2s + 3581630f 4104 f45) (
:izf 8fas 3581630f 3s 48:;)54 fas ) (5 + :iz fis = 8fas 3581630 fas 4814054 fas ))

fse=h (77 (Si + %fw 8far + 3581630f mfw) (Ei + EflE 8far + 3581630f 4814054 f45) —H (Ei +
:izf ~8fap + 3581630f 4104 f‘*E) ( t7 216 flE 82 + 3581630f 4104 f”))

3860 845

439 439 3860 845
fs1 = h( (E + 216f11 8fa + 513 —fa— 4104f41) (U2 + 1) (1 + 216f11 8fa + 513 ——fa— 4104f41)
3860

r (Ii + Efu 8f + o13 — fa mfu));
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3860 3860
fsrk =h (7”( flR = 8fr + 7 far 4104f4R) ( i 216f1R 8far + 5 f3r 4104f4R) ( +
439 3860 845
2161k = 8far + 7 far — 4104f4R))

439 3860 845 439 3860 845
fsv = h(y (R +216f1V 8fav + 513 T3 3 4104f4V) ! (V 216f1V 8fav + 513 13 3 4104f‘”/) a(Si +

439 3860
e/ ~8fv S fay 4104f4V))
3544 1859 11 3544 1859
fos = <k #1( f1s+2fzs 2565f +mf45_5f55)_77( 27f15+2f25 2565f +mf45_
3544 1859 11 3544 1859

Efss)( f1s+2f25 2565f35+mf45_5f55)_ ( f1s+2f25 2565f3s +mf4$_

Ef ) .

20755) )

3544 1859 11 3544 1859

foE =h(77( f1E+2f25 2565f3E +mf45_5f55)( f1E+2f2E 2565f35 +mﬁ}E -

11 3544 1859 3544

EfSE) Hl( 27f1E+ 2fop — Efw +mf45_5f55)_w( i_;f15+2f25_ﬁf35

1859
4104 fag — EfSE))’

3544 1859 3544 1859

fer = h(‘” (Ei - if11 +2for — o far toa fu _%fy) — (2 + 1) (Ii - 28_7fu t2fo = o far s e —
%fy) - ( f11 + 2f — zz::f +%f41 _%fy))?

for = h(r( f1R + 2for — z;::f + %f}? - %fSR) .U1( 27f1R +2for — 2;::f +%f4}2 -
fn) - ( i + 2 = o e )

fev =h (V( f1V + 2fy — 2:z:fsv + ﬁsz fsv) H (Vz f1V + 2fw — 2zz:f3v + %ﬁw -
4Ofsv) + a( f1V + 2fy — %fw + ﬁiz fsv))

Simulasi Model Secara Numerik Menggunakan Metode Runge-Kutta Fehlberg Orde
Lima

Simulasi model secara numerik menggunakan metode Runge Kutta-Fehlberg Orde Lima di
Provinsi Maluku dengan mensubstitusikan nilai awal berupa data sekunder dan nilai-nilai
parameter yang ditentukan.

Tabel 1 Nilai Awal

Variabel Nilai Keterangan

S; 1.757.134 Data jumlah populasi manusia yang rentan terinfeksi HIV di Dinas
Kesehatan Provinsi Maluku

I; 2.450 Data jumlah populasi manusia yang telah terinfeksi HIV di Dinas Kesehatan
Provinsi Maluku

T; 1.947 Data jumlah populasi manusia yang telah menerima pengobatan
antiretroviral (ARV) di Dinas Kesehatan Provinsi Maluku

A; 533 Data jumlah populasi manusia yang terjangkit AIDS di Dinas Kesehatan

Provinsi Maluku

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Maluku, angka harapan hidup masyarakat

Provinsi Maluku adalah 66,45 tahun. Dengan demikian tingkat kematian alami individu dapat
dihitung sebagai berikut:

1 1
= = = 0,01505
# Angka harapan hidup 66,45 tahun

Tingkat kematian karena terinfeksi virus HIV-AIDS dihitung berdasarkan data pasien yang

meninggal karena terinfeksi HIV-AIDS. Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa rata-rata
pasien yang meninggal karena terinfeksi HIV-AIDS adalah sebanyak 75 jiwa per tahun. Dengan
demikian, tingkat kematian individu di Provinsi Maluku karena mengidap AIDS adalah
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Jumlah individu yang meninggal karena AIDS 75

- Jumlah individu pengidap AIDS ~ 533

Laju kelahiran individu, laju kematian karena mengidap penyakit AIDS, laju kontak antara

individu terinfeksi HIV dengan individu sehat, proporsi transisi dari individu terinfeksi HIV menjadi

pengidap AIDS, proporsi perlakuan pengobatan yang diberikan kepada individu terinfeksi HIV,

proporsi transisi dari individu yang memperoleh pengobatan menjadi pengidap AIDS yang disajikan
pada Tabel 2 sebagai berikut:

= 0,14701

Tabel 2 Nilai Parameter

Parameter Keterangan Nilai
K Laju kelahiran individu 0,01464
U Laju kematian alami manusia 0,01505
o) Laju kematian karena mengidap penyakit AIDS 0,14701
B Laju kontak antara individu terinfeksi HIV dengan individu sehat 0,00130
y Proporsi transisi dari individu terinfeksi HIV menjadi pengidap AIDS 0,03

Proporsi perlakuan pengobatan yang diberikan kepada individu terinfeksi

0 HIV 0,97

Proporsi transisi dari individu yang memperoleh pengobatan menjadi
pengidap AIDS

Jumlah populasi manusia (N) di Provinsi Maluku tahun 2022 adalah 1.881.727 jiwa (Badan
Pusat Statistik, 2022). Simulasi yang dilakukan yaitu dengan mensubstitusikan nilai awal dan nilai
parameter yang ada pada Tabel 1 dan 2 kedalam Persamaan (5) sampai (8) yang merupakan solusi
numerik model penyakit HIV-AIDS menggunakan metode Runge Kutta Fehlberg Orde Lima
selanjutnya akan di simulasikan menggunakan aplikasi matlab.

Waktu interval atau jarak langkah yang digunakan adalah h = 1 Selanjutnya diberikan S; =
So I =1y, T; =Ty, A; = A, sebagai nilai awal sehingga diperoleh hasil solusi numerik model
penyakit HIV-AIDS menggunakan metode Runge Kutta Fehlberg Orde Lima sebagaimana pada
persamaan (5) sampai (8). dan t =1 sampai t = 10 menggunakan software matlab. Hasil
perhitungan untuk laju individu rentan (S) akan ditunjukkan pada grafik seperti gambar 2.

a 0,01

1 757135 &1 0f Solusi Model SITA Menggunakan Metode Runge Kutta Fehlberg Orde 5

175713 ¢

1757125 |

L 175712 ¢

1757115 |

175711

1.757105 |

Gambar 2 Grafik jumlah individu rentan terinfeksi HIV (S)
Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa prediksi Jumlah individu rentan terinfeksi HIV (S)
mengalami penurunan setiap tahunnya hingga 10 tahun kedepan. Besarnya jumlah individu rentan

terinfeksi HIV (S) pada 10 tahun kedepan adalah sebanyak 1.757.102 jiwa.
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Gambar 3 Grafik jumlah individu terinfeksi HIV (1)

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa prediksi Jumlah individu terinfeksi HIV (1)
mengalami peningkatan setiap tahunnya hingga 10 tahun kedepan. Besarnya Jumlah individu
terinfeksi HIV (1) pada 10 tahun kedepan adalah sebanyak 2.482 jiwa.
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Gambar 4 Grafik jumlah individu penerima pengobatan antiretroviral (ARV) (T)

Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa prediksi Jumlah individu penerima pengobatan
antiretroviral (ARV) (T) mengalami penurunan setiap tahunnya hingga 10 tahun kedepan. Besarnya
Jumlah individu penerima pengobatan antiretroviral (ARV) (T) pada 10 tahun kedepan adalah
sebanyak 1.516 jiwa.
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Gambar 5 Grafik jumlah individu pengidap AIDS (4)

Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat bahwa prediksi Jumlah individu pengidap AIDS (A)
mengalami peningkatan setiap tahunnya hingga 10 tahun kedepan. Besarnya Jumlah individu
pengidap AIDS (A) pada 10 tahun kedepan adalah sebanyak 555 jiwa.

Berdasarkan hasil simulasi yang ditunjukkan dengan menggunakan matlab dapat dilihat bahwa
besarnya laju kelas individu (S) dan (T) mengalami penurunan setiap tahunnya, sedangkan untuk laju
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kelas individu (I) dan (A) mengalami peningkatan setiap tahunnya dan untuk hasil perhitungant = 1
sampai t = 10 akan disajikan pada pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3 Hasil Perhitungan menggunakan Software Matlab

Waktu S | T A
1 1.757.131 2.453 1.899 539
2 1.757.128 2.456 1.852 543
3 1.757.124 2.460 1.806 547
4 1.757.121 2.463 1.762 550
5 1.757.118 2.466 1.718 552
6 1.757.115 2.469 1.676 553
7 1.757.112 2.472 1.634 554
8 1.757.108 2.476 1.594 555
9 1.757.105 2.479 1.554 555

10 1.757.102 2.482 1.516 555

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahawa penyebaran penyakit HIVV/AIDS Provinsi Maluku untuk
10 tahun ke depan, subpopulasi S dan A mengalami penurunan sedangkan sub populasi I dan T
mengalami peningkatan.

Dari hasil yang dapat diperoleh perlu dilakukan sosialisasi atau edukasi terkait dampak yang
ditimbulkan oleh penyebaran HIV/AIDS sehingga dapat memperkecil bertambahnya jumlah individu
terinfeksi HIV/AIDS agar penyebaran HIV/AIDS semakin menurun di provinsi Maluku. Penelitian
ini dapat dilanjutkan dengan memodifikasi model matematika yang telah ada yaitu dengan menambah
salah satu subpopulasi rentan yang sudah teredukasi/ telah mendapat sosialisasi terkait penyakit
HIV/AIDS agar dapat diprediksi kembali penyebarannya di provinsi Maluku.

D. Kesimpulan

Solusi numerik model SITA pada penyebaran penyakit HIV/AIDS diselesaikan dengan
menggunakan metode Runge Kutta Fehlberg. Model SITA ini terdiri dari populasi Susceptible,
Infected, Treatment dan AIDS. Dari model tersebut diperoleh iterasi menggunakan software matlab
dengan nilai awal S = 1.757.134,1 = 2.450,T = 1.947, dan A = 533 iterasi dilakukan mulai dari
t = 1 tahun sampai t = 10 tahun. Pada saat t = 10 tahun diperoleh S = 1.757.102,1 = 2482,T =
1516 dan A = 555. Ini berarti bahwa untuk populasi (S) dan (T) akan mengalami penurunan untuk
10 tahun ke depan sedangkan untuk populasi (1) dan (A) akan mengalami peningkatan pada 10 tahun
ke depan.
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